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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

VTuber merupakan sebutan untuk seorang pembuat konten yang 

bekerja dan berinteraksi dengan audiennya secara daring melalui sebuah 

karakter virtual. Sehingga mereka mempunyai 2 identitas yaitu identitas 

pribadi dan identitas sebagai karakter tersebut. Meski para VTuber ini sudah 

nyaman dalam berinteraksi sebagai karakter avatar dan tidak pernah 

mengungkap identitas aslinya, masih terdapat oknum-oknum yang berusaha 

untuk memperoleh informasi pribadi dibalik avatar tersebut dengan tujuan 

negatif. Tindakan doxing ini kerap terjadi di lingkungan VTuber. Hal ini 

berdampak pada para orang-orang dibalik karakter tersebut karena selain 

membahayakan fisik dan mental, doxing sendiri juga mempengaruhi kinerja 

dan reputasi para VTuber. 

Perancangan motion comic edukasi yang berjudul “Nora Comic. Protect 

Their Private Life.” Ini dibuat atas respon tindakan doxing yang kerap terjadi 

dalam lingkungan serta komunitas VTuber. Sehingga komik ini berisikan 

informasi-informasi yang dapat memberikan kesadaran lebih akan bahaya 

tindakan doxing. Dalam bagian-bagian komiknya, Nora Comic sendiri 

membahas pengetahuan dasar mengenai VTuber dan tindakan doxing yang 

terjadi pada VTuber, penyebab beserta akibat dari tindakan doxing, hal-hal 

yang berkaitan dengan aturan, dan peraturan privasi di internet. Informasi ini 

dikemas ke dalam bentuk cerita antara karakter Rena dan Nora. Dipilihnya 

media motion comic digital yang distribusinya dilakukan pada Instagram, 

karena target audien penulis yaitu penggemar VTuber banyak menggunakan 

media sosial untuk berinteraksi. 

Perancangan komik “Nora Comic” sendiri melewati banyak proses. 

Yang pertama, menentukan topik yang akan dibahas, serta melakukan 

pengumpulan data dengan berbagai cara seperti observasi, kuesioner, dan 
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wawancara. Setelah menentukan topik, proses ini kemudian dibagi menjadi 2 

yaitu pra-produksi dan produksi. 

Selama proses pra-produksi, perancang membuat desain karakter, 

naskah dialog beserta adegan, dan menentukan tema per-bagian cerita. 

Selanjutnya ditentukan yang akan menajadi pembahasan adalah mengenai 

pengetahuan umum VTuber, doxing, serta hal-hal lainnya seperti penyebab, 

dampak, dan bentuk dukungan VTuber. Tentunya alur cerita dan dialog juga 

harus disesuaikan dengan target audien agar mudah diterima dan dipahami. 

Selanjutnya dalam proses produksi, produk yang dihasilkan adalah 

berupa komik digital dan video motion. Gaya visual dari komik ini adalah 

anime menyesuaikan dengan target audien dan topik utama. Warna yang 

digunakan didominasi dengan tema warna komik yaitu biru dan kuning. Teknik 

pewarnaannya sendiri menggunakan perpaduan cell-shade dan soft cell-shade. 

Sedangkan dalam proses motion dan keyframing perancang memisahkan aset-

aset visual yang kemudian digerakkan dengan berbagai teknik seperti zoom-in, 

zoom-out, squash and strech, staging, looping, dan lain sebagainya 

menggunakan software Procreate Dreams dan Adobe After Effect. 

Kemudian publikasi motion comic ini sendiri dilakukan pada media 

sosial Instagram sehingga akan ada hal-hal yang perlu diperhatikan. Penting 

untuk memperhatikan jenis font, dan ukuran yang dipakai, dimensi gambar, 

serta durasi komik. Pada Instagram sendiri fitur yang digunakan ialah carousel 

post dengan maksimal 10 halaman dan durasi maksimal sekitar 1 menit pada 

setiap halamannya. Kemudian perlu memperhatikan waktu publikasi yang 

tepat dengan menyesuaikan jam aktif audien dalam menggunakan Instagram. 

Setelah melewati proses-proses tersebut. Motion comic yang berjudul 

“Nora Comic. Protect Their Private Life” ini dipublikasikan secara bertahap 

pada Instagram. Komik ini juga mendapatkan respon positif dari pembaca dan 

memperoleh lebih dari 1000 tayangan dengan bantuan media pendukung 

komik. Diharapkan motion comic ini dapat menjadi media informasi dan 

edukasi baru kepada para remaja terutama yang ada dalam komunitas VTuber 

mengenai pencegahan tindakan doxing. 
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B. Saran 

Perancangan motion comic edukasi ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi bagi para remaja dan komunitas VTuber sendiri kemudian juga dapat 

menjadi referensi yang bermanfaat untuk para perancang dan mahasiswa 

lainnya, komunitas anime dan VTuber, serta masyarakat umum. Selain itu tidak 

hanya memberikan edukasi namun semoga komik ini dapat mengibur bagi para 

pembaca. 

Dalam proses perancangan tugas akhir ini tentunya penulis tidak luput 

dari kesalahan dan kesulitan yang telah dialami selama proses perancangan dari 

segi teknis maupun tulisan. Kesulitan-kesulitan tersebut juga membantu 

penulis untuk belajar dan menemukan solusi yang tepat untuk perancangan di 

kemudian hari. Oleh karena itu, penulis juga memiliki beberapa saran yaitu 

dengan mempertimbangkan beberapa hal, antara lain: 

1. Mempersiapkan ide dan topik cerita yang lebih tersusun agar proses 

pengolahan data hingga proses perancangan karya dapat dilakukan lebih 

baik dan matang. 

2. Dapat menambah lebih banyak referensi dan topik yang diangkat dalam 

bagian-bagian komik. 

3. Dapat lebih banyak memasukkan unsur lokalitas Indonesia di dalam komik, 

dalam bentuk kebiasaan, sifat, nama, dan lainnya. 

4. Mengatur waktu lebih baik lagi agar proses perancangan dapat dilakukan 

secara lebih maksimal. 
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